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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: Hasil fermentasi menggunakan ragi Saccaromyces 

cerevisiae diperoleh konsentrasi bioetanol optimum pada konsentrasi inokulum 6% dan 

waktu fermentasi 5 hari yaitu 30,191%. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa hal yang ingin 

disarankan yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan waktu fermentasi yang berbeda yaitu 1-4 hari 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan jenis mikroba yang  lain dalam 

proses fermentasi. 
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